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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tahapan penanganan hasil tangkapan ikan oleh
nelayan dan petugas di Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Desa Masbangun Kecamatan Teluk Batang,
serta menilai tingkat kesesuaian pelaksanaan Cara Penanganan Ikan yang Baik (CPIB). Tahapan yang
dikaji meliputi proses pendaratan, pembongkaran, sortasi berdasarkan jenis dan ukuran, pencucian,
hingga penanganan pasca-sortasi seperti penggunaan es dan sistem distribusi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penanganan ikan di PPI Masbangun masih dilakukan secara sederhana dengan
fasilitas terbatas. Sebagian besar aktivitas bongkar muat difokuskan pada kecepatan penjualan
sehingga mengabaikan standar sanitasi dan suhu penyimpanan yang sesuai. Berdasarkan hasil
penilaian CPIB, tingkat kesesuaian pelaksanaannya mencapai 62%, yang berarti Sebagian tahapan
penanganan masih belum sesuai dengan standar. Rincian fase pembongkaran ikan mencapai 66 %, fase
fasilitas dan penyimpanan 66%, sedangkan prosedur penanganan hanya 20%. Kendala utama yang
ditemukan meliputi keterbatasan fasilitas air bersih, kurangnya pasokan es higienis, belum adanya
alat pencatat suhu, serta rendahnya kesadaran nelayan terhadap pentingnya penanganan ikan yang
higienis. Selain itu, masih ditemukan penggunaan peralatan berkarat dan perilaku pekerja yang tidak
sesuai dengan standar kebersihan, seperti merokok saat proses bongkar muat. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa penerapan CPIB di PPI Masbangun masih perlu ditingkatkan melalui
perbaikan infrastruktur dasar, penyediaan air bersih dan fasilitas pendingin, serta pelatihan intensif
bagi nelayan mengenai praktik penanganan ikan yang baik. Upaya ini diharapkan dapat
meningkatkan mutu hasil tangkapan, memperpanjang daya simpan ikan, serta meningkatkan nilai

ekonomi bagi nelayan.

Kata kunci: Cara Penanganan Ikan Yang Baik (CPIB), Higienitas, Kualitas Ikan, Nelayan, Pangkalan
Pendaratan Ikan (PPL, Sanitasi

ABSTRACT

This study aims to analyze the stages of fish handling conducted by fishermen and staff at the Fish Landing Base
(PPI) in Masbangun Village, Teluk Batang District, and to assess the level of compliance with Good Fish
Handling Practices (CPIB). The stages examined include the landing process, unloading, sorting by species and
size, washing, and post-sorting handling such as ice usage and distribution systems. The results show that fish
handling activities at PPI Masbangun are still carried out in a simple manner with limited facilities. Most
unloading activities prioritize selling speed, often neglecting proper sanitation standards and storage
temperature. Based on the CPIB assessment, the compliance rate reached 62%, indicating that several handling
stages still do not meet the standards. Specifically, the unloading phase scored 66 %, facilities and storage phase
66%, while handling procedures scored only 20%. The main obstacles identified include limited clean water
facilities, insufficient supply of hygienic ice, the absence of temperature recording devices, and low awareness
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among fishermen regarding hygienic fish handling practices. In addition, rusty equipment and unsanitary
worker behaviors, such as smoking during unloading, were still observed. The study concludes that the
implementation of CPIB at PPI Masbangun needs improvement through infrastructure enhancement, provision
of clean water and cooling facilities, and intensive training for fishermen on good fish handling practices. These
efforts are expected to improve fish quality, extend shelf life, and increase fishermen’s economic value.

Keywords: (CPIB) Good Fish Handling Practices, facilities, fish handling, fishermen, hygiene, infrastructure,
PPI Masbangun, sanitation, storage quality, training.

PENDAHULUAN

Pengelolaan hasil tangkapan nelayan di sektor perikanan merupakan salah satu tahapan kritis
yang memengaruhi kualitas akhir produk perikanan sebelum sampai ke konsumen. Kualitas ikan yang
baik tidak hanya ditentukan oleh cara penangkapan, tetapi juga oleh penanganan pasca-tangkap yang
tepat, seperti penyimpanan, transportasi, hingga proses pelelangan. Penurunan mutu pada ikan dapat
terjadi dalam hitungan jam setelah penangkapan jika tidak ada penanganan yang memadai, terutama
di daerah pesisir yang jauh dari akses infrastruktur modern (Udin dan Idris, 2018). Pengelolaan yang
tidak tepat akan mempercepat pembusukan ikan, sehingga menurunkan nilai ekonominya serta
meningkatkan risiko kesehatan bagi konsumen (Alipin 2021).

Sektor perikanan tangkap memiliki peran strategis dalam menunjang perekonomian masyarakat
pesisir, terutama di daerah-daerah yang memiliki potensi laut yang melimpah. Kabupaten Kayong
Utara, yang terletak di pesisir Kalimantan Barat, merupakan salah satu daerah yang menggantungkan
perekonomiannya pada hasil perikanan tangkap. Tempat Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI)
Masbangun menjadi pusat aktivitas penjualan dan distribusi hasil tangkapan nelayan di wilayah ini.
Sebagai tempat yang berfungsi untuk memfasilitasi perdagangan hasil laut, PP memiliki peran vital
dalam menjaga mutu dan kualitas ikan sebelum didistribusikan kepada konsumen ( Nursan dan
Septiadi, 2022).

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menjaga mutu dan kualitas ikan adalah
menerapkan Cara Penanganan Ikan yang Baik (CPIB) oleh nelayan di PPl Masbangun. CPIB dirancang
untuk memastikan bahwa semua aspek pendaratan ikan dilakukan dengan cara yang menjaga
kebersihan dan kualitas produk perikanan. Beberapa standar penting yang harus dipenuhi dalam
proses bongkar ikan meliputi penggunaan peralatan pendaratan dan proses penanganan yang baik
dan terstandar.

Penelitian ini bertujuan menganalisis kesesuaian penerapan CPIB oleh nelayan di PPI
Masbangun. Dimulai dengan memahami proses penanganan yang terjadi di PPI Masbangun.
Kemudian menilai kesesuaian proses tersebut dengan standar CPIB berdasarkan Permen KP RI No 10
Tahun 2021 tentang Standar Kegiatan Usaha Dan Produk Pada Penyelenggaraan Perizinan Berusaha
Berbasis Risiko Sektor Kelautan dan Perikanan. Penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam mengidentifikasi permasalahan terkait penanganan hasil tangkapan ikan di PPI Masbangun.
Dengan demikian, para pemangku kepentingan dapat melakukan perbaikan untuk memperkuat
sektor perikanan di Desa Masbangun.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 15 Juni 2024 sampai dengan 21 Juni 2024, yang
berlokasi di PPI Masbangun, Kalimantan Barat (Gambar 1).
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Alat dan Bahan

Dalam penelitian ini seperti pulpen, buku, kamera hp dan memiliki fungsi yang penting. Pulpen
dan buku dipakai untuk mencatat informasi seperti jenis ikan, jumlah, berat, dan waktu pendaratan.
Kamera hp digunakan untuk dokumentasi proses penelitian.

Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan terdiri dari data pokok dan data pendukung yang
digunakan untuk mengukur efisiensi nyata dalam pendaratan kapal perikanan. Data pokok mencakup
aktivitas utama pembongkaran ikan yang menjadi acuan dalam menentukan tingkat efisiensi dalam
mengaati pendaratan semua kapal perikanan yang terdata. Sementara itu, data pendukung berfungsi
untuk memperkuat analisis hasil penelitian dan meliputi jenis ikan, jumlah hasil tangkapan ikan
(dalam kilogram), jumlah nelayan, serta cara penanganan ikan hasil tangkapan. Seluruh data tersebut
dikumpulkan selama tujuh hari berturut-turut, dengan pencatatan dilakukan setiap hari terhadap
seluruh aktivitas kapal yang mendaratkan ikan. Penelitian ini juga menetapkan batasan operasional
bahwa pekerja atau pelaku bongkar
adalah individu yang secara langsung terlibat dalam proses pembongkaran hasil tangkapan ikan di
pelabuhan. Semua hasil tangkapan yang didaratkan langsung di PPI Desa Masbangun Kabupaten
Kayong Utara selama 7 hari penelitian yaitu pada 15 Juni sampai 21 Juni 2024.

Metode Pengolahan dan Analisis Data

Analisis yang dilakukan adalah analisis deskriptif. Metode ini digunakan untuk memperoleh
informasi berupa narasi atau tulisan berdasarkan hasil pengamatan terhadap suatu objek (Soewadji,
2012). Dalam penelitian ini, pendekatan tersebut digunakan untuk menjelaskan aktivitas bongkar
muat dan penanganan ikan dari kapal ke transportasi pengangkut di Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI)
di Desa Masbangun, yang diduga menjadi penyebab menurunnya mutu ikan. Setelah data terkumpul,
informasi tersebut dianalisis untuk menarik kesimpulan yang sesuai dengan fokus kajian. Penelitian
ini termasuk dalam kategori observasional deskriptif karena mengamati secara langsung kegiatan
pendaratan ikan tanpa melakukan intervensi terhadap proses yang berlangsung. Hasil dari
wawancara nanti akan dilakukan pemberian skor, untuk melihat sejauh mana penerapan CPIB di
kapal pengangkut ikan pada saat proses bongkar muat ikan (Nurani et al., 2011)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Daerah Penangkapan Ikan

Daerah penangkapan ikan yang dijadikan sebagai lokasi penelitian. PPl Masbangun umumnya
terletak di Wilayah Pengelolaan Perikanan di suatu desa di kecamatan Teluk Batang, Kabupaten
Kayong Utara. Perjalanan menuju lokasi ini membutuhkan waktu sekitar 1 jam.
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Jenis Hasil Tangkapan

Berdasarkan hasil pengamatan selama penelitian ini, ikan yang menjadi target utama operasi
penangkapan di KMN. Dua Putri 02 adalah ikan layang deles, ikan tongkol, ikan cakalang, ikan tuna
mata besar, dan ikan kembung. Sementara itu, hasil tangkapan sampingan yaitu ikan lemadang dan
ikan sunglir. Rincian jenis hasil tangkapan dapat dilihat dalam, Tabel Hasil Tangkapan Nelayan di
Desa Masbangun.

Tabel 1. Hasil Tangkapan Nelayan di Desa Masbangun

Jumlah

Nama sekali Harga jual
Jenis Hasil Nama . sekali Bulan
Nelaya Kapal  Tanek Lokal Nama IImiah Tangkap Tanek .
apa angkap oka ; angkap/ optimal
n /Trip per Trip per k
(ke) P per kg
Madiah  Trol3  Utama Tongkol Euthynnus affinis 54 kg Rp 1.890.000 April
GT
Kerapu Epinephelus spp 30 kg Rp.1.950.000 Oktober
Baronang Siganus spp 24 kg Rp.720.000 Oktober
Sampingan Pari Dasyatis spp 6 kg Rp.90.000 Juni
Cumi-cumi  Loligo spp 2,5kg Rp.137.000 November
Supardi Trol5  Utama Tongkol Euthynnus affinis 67 kg Rp 2.345.000 April
GT
Kerapu Epinephelus spp 54 kg Rp. 3.510.000  Oktober
Baronang Siganus spp 56 kg Rp.1.680.000 Oktober
Pari Dasyatis spp 30 kg Rp.450.000 Juni
Layang Decapterus spp 37 kg Rp.925.000 Juni
Sampingan Cumi-cumi  Loligo spp 25 kg Rp.1.375.000 November
Udang Penaeus spp 15 kg Rp.900.000 Juni
Scatophagus 15kg Rp.375.000 Februari
Kitang argus
Bidin Trol3  Utama Tongkol Euthynnus affinis 43 kg Rp.1.505.000 April
GT
Kerapu Epinephelus spp 30kg Rp.1.950.000 Oktober
Pari Dasyatis spp 26 kg Rp.390.000 Juni
Scatophagus 28 kg Rp.700.000 Februari
Sampingan Kitang argus
Udang Penaeus spp 13 kg Rp.780.000 Juni

Penanganan Ikan Hasil Tangkapan

Setelah kapal bersandar di pelabuhan, ABK mulai menyiapkan peralatan yang diperlukan dalam
proses pembongkaran. Salah satu ABK membersihkan area pembongkaran, termasuk lantai, proses
pembongkaran biasanya dilakukan dari pagi hingga sore, tergantung pada waktu kedatangan kapal
di pelabuhan. Jika kapal tiba pada malam hari, pembongkaran akan dilakukan keesokan paginya.
Proses ini dimulai dengan persiapan alat-alat yang diperlukan

Alur penanganan ikan dikapal hingga ke PPI : Persiapan, pengangkatan ikan, pembongkaran ikan,
penyortiran ikan, pemberian es pada box, pengangkatan dan pendistribusian ikan.
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Gambar 2. Alur penanganan ikan di kapal hingga ke PPI

Setelah ikan dinaikkan dari dalam palka, ikan menuju meja penyortiran. ABK menyortir ikan
berdasarkan ukuran, bentuk fisik, dan jenisnya. Ikan yang sudah disortir dimasukkan ke dalam cold
box yang telah disiapkan. Ikan yang telah disortir ditimbang sesuai dengan jenis dan ukurannya
dengan cepat, dan ikan selalu disiram dengan air bersih agar tetap bersih. Ikan yang sudah ditimbang
di dalam box untuk diberi es. Proses pemberian es pada box menggunakan sistem bulking, di mana
ikan disusun dan dilapisi es hingga memenuhi box styrofoam. Proses ini dilakukan dengan cepat
untuk menjaga rantai dingin ikan tetap terjaga. Setelah itu, ikan yang telah dimasukkan ke dalam box
styrofoam dan diberi es, langsung didistribusikan ke tempat penjualan ikan menggunakan kendaraan
pengangkut. Ikan didistribusikan ke pasar tradisional.

Proses penanganan pendaratan ikan di Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Masbangun merupakan
salah satu tahapan kunci dalam menjaga kualitas hasil tangkapan sebelum didistribusikan ke pasar
lokal maupun luar daerah. Tahapan ini sangat krusial karena kondisi ikan mulai menurun kualitasnya
segera setelah diangkat dari air. Jika penanganan awal di dermaga dilakukan dengan tidak memadai,
seperti tidak segera menempatkan ikan dalam kondisi dingin atau tidak memperhatikan kebersihan
lingkungan, proses pembusukan ikan dapat terjadi dengan cepat. Penelitian oleh (Uddin dan Idris,
2018) menyebutkan bahwa kondisi iklim tropis dan suhu udara yang tinggi di daerah pesisir
Kalimantan Barat dapat mempercepat kerusakan hasil tangkapan, terutama jika ikan dibiarkan terlalu
lama terkena paparan sinar matahari dan panas di dermaga tanpa penanganan yang baik.
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(&) (h)
Gambar 3 Dokumentasi alur penanganan ikan di kapal hasil hingga ke PPI :
(a) Proses pendaratan kapal ke PPI : (b) Kapal yang tidak beroperasi : (c) Ikan yang belum disortir :
(d,ef) Proses sortir ikan segera dipindahkan ke clod box : (g) Proses ikan yang sudah siap
didistribusikan cold box : (h) Proses pengangkatan ikan.

Berdasarkan penelitian ini, penanganan hasil tangkapan ikan dilakukan segera setelah ikan
tertangkap. Prinsip yang sama telah diterapkan dalam penelitian sebelumnya, yaitu perlunya
penanganan cepat dengan secara langsung memasukkan ikan ke dalam palka yang sudah diisi es
balok. Hal ini dilakukan untuk menghindari paparan sinar matahari yang dapat
merusak mutu ikan (Soeboer et al., 2018). Menurut Deni (2015), kecepatan dalam proses pendinginan
ikan juga sangat penting; semua langkah harus dilakukan dengan cepat agar suhu ikan dapat segera
diturunkan. Huda ef al. (2013) menegaskan bahwa penanganan ikan hasil tangkapan di kapal
merupakan tahap penting dalam seluruh proses perjalanan ikan hingga sampai ke konsumen.

Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa selama pembongkaran es di kapal, larangan
menghisap rokok kepada ABK diberlakukan untuk mencegah kerusakan pada es, namun beberapa
ABK tidak mematuhi aturan ini, yang dikhawatirkan akan menyebabkan kerusakan pada ikan.
Menurut (Sayuti & Limbong 2019), melakukan pembongkaran sambil merokok dapat mengurangi
tingkat sanitasi dan kebersihan. Lebih lanjut, penelitian ini menerapkan sistem bulking sebagai metode
penyimpanan. Alasan di balik penggunaan metode penyimpanan tersebut adalah kapasitas
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penyimpanan yang lebih besar, meskipun kelemahannya adalah kondisi ikan yang mungkin kurang
baik akibat tekanan yang berlebihan. Hal ini juga dapat mempengaruhi nilai jual ikan tersebut.
(Setiawati et al. 2016) menyatakan bahwa metode penyimpanan bulking melibatkan penumpukan ikan
secara bergantian dengan lapisan es, dengan perhatian agar lapisan ikan tidak terlalu rapat untuk
memastikan pendinginan yang cepat.

Selain penelitian di atas kapal, fokus penelitian ini juga mencakup di TPI. Proses pendaratan ikan

atau pembongkaran merupakan langkah pertama yang dilakukan setelah kapal bersandar di dermaga
pelabuhan dan mendapatkan izin untuk bongkar muatan (Handani, 2008).
Berdasarkan penelitian (Asni et al. 2022), penurunan mutu dan tingginya kerusakan pasca panen
disebabkan oleh cara penangkapan, penanganan yang buruk, rantai pasokan yang panjang, dan
kurangnya fasilitas penanganan yang memadai. Cara penanganan ikan, baik di kapal maupun di
proses pendaratan, memiliki dampak langsung pada mutu ikan.

Penelitian ini memberikan gambaran komprehensif tentang proses penanganan ikan di berbagai
lokasi, sebagai dasar untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas dalam industri perikanan.
Sebagaimana diketahui, mutu ikan tidak dapat ditingkatkan, melainkan hanya dapat dipertahankan,
karena ikan merupakan komoditas makanan yang cepat mengalami pembusukan dan melewati
berbagai rantai distribusi sebelum sampai ke tangan konsumen (Asni et al., 2022). Studi sebelumnya
menunjukkan bahwa di negara-negara berkembang, tingkat kerusakan ikan pascapanen masih tinggi,
menyebabkan penurunan mutu ikan sekitar 20 hingga 40% dari total produksi, dan sekitar 70% dari
kerugian tersebut disebabkan oleh penurunan kualitas (Akande & Diei-Ouadi, 2010).

KESIMPULAN

Distribusi ikan dari PP Masbangun memegang peranan penting dalam mempertahankan kualitas
sebelum sampai ke konsumen. Prosesnya dimulai dengan penimbangan dan pengelompokan ikan
berdasarkan jenis atau ukuran, kemudian pelelangan tradisional yang menentukan harga.
Selanjutnya, ikan didistribusikan ke pasar lokal maupun luar daerah. Namun, proses ini masih
terkendala fasilitas pendingin yang minim, transportasi yang kurang memadai, harga yang fluktuatif,
birokrasi berbelit, dan kondisi lingkungan yang tidak mendukung. Akibatnya, kualitas ikan menurun
dan pendapatan nelayan terpengaruh. Untuk mengatasinya, dibutuhkan modernisasi infrastruktur
dan dukungan kebijakan pemerintah agar distribusi menjadi lebih efisien dan menguntungkan bagi
pelaku usaha perikanan.

Penanganan hasil tangkapan ikan di PPI Masbangun masih menghadapi berbagai hambatan yang
berdampak langsung pada kualitas produk dan kesejahteraan nelayan. Ketiadaan fasilitas
penyimpanan berpendingin, penggunaan es yang terbatas, serta rendahnya kesadaran akan
kebersihan membuat ikan cepat mengalami kerusakan setelah didaratkan. Suhu
panas pesisir Kalimantan Barat mempercepat proses pembusukan, ditambah kegiatan penyortiran
yang sering dilakukan di area kurang higienis. Kondisi ini menurunkan harga jual
hingga 30-40%, yang berarti pendapatan nelayan berkurang dan daya saing produk di pasar melemah.
Oleh karena itu, diperlukan pembaruan fasilitas serta pelatihan teknis bagi nelayan untuk menjaga
mutu hasil tangkapan sekaligus meningkatkan taraf hidup mereka.
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